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Abstrak 
 
Informasi yang dicari pada mesin search engine biasa menggunakan keyword, namun kenyataannya banyak 
ditemukan ketidakcocokan data yang dicari dengan data yang didapatkan seacrh engine. Dengan adanya analisa 
mengenai kecocokan data, maka user dapat memilih dan menggunakan search engine secara optimal, sehingga 
mendapatkan informasi yang dicari sesuai keyword yang digunakan. Search engine merupakan mesin pencari 
yang bekerja dalam jaringan world wide web. Dalam pencarian informasi, data yang telah dijelajahi oleh mesin 
pencari kemudian diindeks. Dalam pengindeksan halaman, mesin mempekerjakan diproses mesin analisis untuk 
berbagai aspek dari isinya. Ketidakakuratan atau ketidakcocokan antara hasil informasi yang didapat dalam 
search engine dengan apa yang dicari oleh user merupakan problem utama pada bahasan ini. Analisis ini 
digunakan untuk menentukan bobot relevansi bahwa mesin pencari akan memberikan ke halaman itu, untuk 
tingkat yang lebih besar atau lebih kecil, cocok dengan istilah pencarian. Algoritma pembobotan ini biasanya 
rahasia, sangat eksklusif. Hasil dari analisis ini adalah untuk menentukan tingkat kecocokan data yang dicari dan 
yang didapat pada search engine. 
Kata Kunci : Search Engine, World Wide Web 
1. Pendahuluan 
Mengapa riset kata kunci (google keyword) 
sangat diperlukan? Riset kata kunci diperlukan 
karena kata-kunci akan menentukan posisi website 
anda untuk tampil di urutan pertama dari search 
engine. Bilamana website anda banyak 
mengandung kata-kunci yang dicari orang, maka 
otomatis kesempatan untuk memperoleh urutan no. 
1 di search engine terbuka lebar. Dalam business 
off line atau dunia nyata, maka faktor yang paling 
penting adalah place (lokasi yang strategis). Jika 
anda menemukan lokasi strategis yang dilewati 
banyak orang, maka anda akan mendapatkan 
penjualan yang memuaskan. 
Kata kunci adalah kata adalah kata yang 
dipakai oleh pengunjung internet untuk mencari 
sesuatu di mesin search engine. Karena itu kata 
kunci sendiri terbagi setidaknya menjadi  2 macam, 
yaitu kata-kunci utama dan kata-kunci tambahan. 
Kata-kunci utama dipakai untuk menentukan judul 
utama blog dan juga nama domain blog. Sedangkan 
kata-kunci tambahan digunakan pada judul-judul 
artikel. 
Lalu mengapa diperlukan juga adanya search 
matching pada search engine? Itu dikarenakan jika 
kita melakukan pencarian pada search engine, 
masih ada dokumen yang sebenarnya tidak sesuai 
dengan apa yang kita inginkan. Misalnya kita 
mencari dokumen tentang analisis kinerja sistem, 
tapi pada dokumen yang kita dapatkan hanya 
mengandung salah satu dari ketiga kata tersebut 
(hanya ada kata analisis, kinerja, atau sistem saja). 
Dengan adanya search matching kita akan dibantu 
untuk mendapatkan dokumen yang sesuai dengan 
apa yang kita inginkan, yaitu dokumen yang berisi 
tentang analisis kinerja sistem. 
User akan melakukan searching dalam sebuah 
website atau search engine dengan mengetik kata 
kunci sebagai "masalah pernyataan”. Sementara 
lalu lintas dari mesin pencari seharusnya membawa 
user pada halaman yang relevan tetapi hal itu tidak 
selalu terjadi. 
No Makalah : 093 
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Oleh karena itu, problem statement disini 
adalah ketidakakuratan atau ketidakcocokan antara 
hasil informasi yang didapat dalam search engine 
dengan apa yang dicari oleh user. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
 1.  Menyesuaikan konten halaman arahan 
untuk mencocokkan permintaan mesin 
pencari sedekat mungkin. 
 2.  Membandingkan berapa banyak data yang 
sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan 
 oleh user (search matching). 
Penelitian terkait search engine untuk 
meningkatkan hasil telah diambil dari penelitian 
sebelumnya : 
1. Paper Sergey Brin and Lawrence[1] 
menyatakan bahwa Satu-satunya alat atau 
fasilitas yang dipergunakan untuk 
mengeksplorasi berbagai data, informasi, 
dan pengetahuan yang ada di internet 
adalah mesin pencari atau yang biasa 
disebut sebagai ―Search engine.. Dengan 
tujuan untuk peningkatan kualitas 
pencarian pada setiap datang ditemukan.  
2. Paper George A. Mihaila[2]  menjelaskan 
bagaimana algoritma dari sistem pencarian 
data dibuat untuk menentukan bobot dari 
kecocokan data yang ada pada world wide 
web. 
Dari berbagai search engine yang ada, yang 
paling populer diantaranya adalah: Google,bing, 
yippy, ask, Yahoo, dan lycos. Melalui aplikasi 
browsing semacam Internet Explorer atau Netscape, 
keenam mesin pencari ini dapat diakses melalui 
alamat: www.google.com[5], www.bing.com[6], 
ask.com[7], yippy.com[8], www.yahoo.com[9], dan 
www.lycos.com[10].  
Pada bagian 1 menjelaskan tentang latar 
belakang masalah terhadap perbandingan mesin 
search engine. Bagian 2 menjelaskan bagaimana 
metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
sampling data. Bagian 3 merupakan pengambilan 
data serta analisis terhadap perbandingan search 
engine dengan menggunakan pendekatan – 
pendekatan yang telah dijelaskan. Bagian 4 
menerangkan hasil yang didapat dari pengamatan 
yang telah dilakukan pada search engine. 
2. Metode dan Parameter 
Metode dan parameter yang digunakan pada 
percobaan ini menjelaskan bagaimana cara 
membandingkan search angine. Pendekatan yang 
dilakukan pada perbandingan search engine kali ini 
adalah : 
2.1. Sampling Data 
 
 Penelitian dilakukan dengan membandingkan 
6 macam search engine populer dengan 5 data yang 
dikelompokkan menjadi beberapa kelas. Untuk 
mendapatkan hasil yang baik digunakan 50 sample 
dari setiap pengambilan data dan didapatkan 
presentasi untuk kecocokan data yang didapat 
dengan yang dicari. 
 Search engine merupakan mesin pencari yang 
bekerja dalam jaringan world wide web. Dalam 
pencarian informasi, data yang telah dijelajahi oleh 
mesin pencari kemudian diindeks. Dalam 
pengindeksan halaman, mesin mempekerjakan 
diproses mesin analisis untuk berbagai aspek dari 
isinya. Kemudian menentukan bobot dari halaman 
yang telah ditentukan sehingga dapat menentukan 
kecocokan dari data yang dicari. 
Rumusan masalah : 
   H = 
 
R = Banyak sample data yang cocok 
n = Banyak sample data yang diambil 
H = Persentase kecocokan data 
 
 Pengambilan data digunakan 5 data yaitu 
dengan pencarian kata biasa maupun dengan 
bantuan penelusuran lanjutan dan format data 
tertentu. Untuk mendapatkan data yang memenuhi 
syarat, digunakan data yang relevan dan umum 
digunakan. 
2.2. Pendekatan Psikologis (ontologi) 
Pendekatan psikologis dimaksudkan sebagai 
pola fikir pengguna untuk mencari sebuah data 
pada search engine. Pengguna internet atau lebih 
spesifik seperti search engine, mungkin mencari 
data yang sama, namun dengan maksud dan 
presepsi yang berbeda[3] . Sifat ambiguitas ini yang 
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harusnya menentukan bobot dari mesin pencari 
sehingga memudahkan user mendapatkan data yang 
diinginkan.  
Penelitian dilakukan dengan mengadakan 
kuisioner pada beberapa orang dengan keyword 
yang sama dan dikembangkan sesuai bidang yang 
digeluti oleh user. Kuisioner dimaksudkan untuk 
mendapatkan tingkat ambiguitas yang baik 
sehingga didapat data yang terbaik. Keyword yang 
digunakan merupakan keyword umum digunakan 
pada pencarian. 
2.3. Penggunaan Match Type 
 Match type adalah bantuan pada search engine 
agar pencarian data lebih spesifik dan mendapatkan 
data yang benar – benar akurat. Match type 
digunakan oleh user yang berprofesi di bidang 
sistem informasi atau komputer.  
2.4. Hasil Output 
 Hasil output menampilkan halaman terkait 
pada masing – masing search engine yang telah 
ditelusuri. Hasil pemetaan disusun berdasarkan 
bobot dari halaman terkait sesuai dengan 
pembobotan dari search engine[4]. 
3. Data Dan Analisis 
 Dalam  pengujian digunakan beberapa kata 
kunci yang bervariasi pada 6 macam search engine 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Search Engine Yahoo.com 
 
Gambar 2. Search Engine Google.com 
 
 
Gambar 3. Search Engine bing.com 
 
Gambar 4. Search Engine yippy.com 
 
Gambar 5. Search Engine ask.com 
 
Gambar 6. Search Engine lycos.com 
3.1. Pengembangan Sampling 
 Sampling digunakan sebagai parameter 
pengukur keakuratan data pada search engine. Pada 
5 data yang diambil dari 6 search engine, diambil 
50 halaman terkait secara acak dan didapatkan 
presentase nilai search matching berbanding 
halaman. Dari pengamatan didapat data 
pengamatan berupa persentase : 
Tabel 1. Hasil persentase perbandingan search 
matching 
Yahoo Google Bing Yippy Ask Lycos
Test 
1 72% 64% 66% 56% 32% 72% 
Test 
2 46% 66% 24% 50% 22% 26% 
Test 
3 86% 88% 86% 92% 70% 82% 
Test 
4 50% 98% 44% 36% 88% 44% 
Test 
5 18% 98% 16% 22% 36% 54% 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat perbandingan 
keakuratan data dari beberapa search engine.  
Masing-masing memiliki tingkat keakuratan yang 
berbeda pada setiap keyword. Keyword pertama 
(test 1)  sistem informasi, keyword kedua (test 2) 
tempat wisata pantai di jakarta, keyword ketiga  
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(test 3) toko elektronik online, keyword keempat 
(test 4) cara membuat brownies, dan yang keyword 
yang kelima (test 5) lowongan kerja IT.  
 Jika membandingkan dari keenam search 
engine yang ada, maka search engine google 
memiliki tingkat keakuratan yang paling tinggi dan 
konsisiten serta memiliki tingkat kedekatan data 
paling tinggi. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
search engine pada web, yang memiliki tingkat 
kedekatan dah keakuratan data adalah google. 
3.2. Hasil Output 
 
 
Gambar 7. Hasil output yahoo search 
 
 
 
Gambar 8. Hasil output google search 
 
 
 
Gambar 9. Hasil output bing search 
 
 
Gambar 10. Hasil output yippy search 
 
 
 
Gambar 11. Hasil output ask search 
 
 
Gambar 12. Hasil output lycos search 
 
Untuk menambah kenyamanan pengguna 
dalam mencari data pada search engine, beberapa 
seach engine menambahkan fitur – fitur untuk 
kelengkapan pencarian seperti advance search dan 
kategori. 
Tabel 2. Fitur pada Search Engine 
 
Advance 
Search 
Categories 
Related 
Search 
Search 
By 
Yahoo + + - + 
Google + + + + 
Bing - + - - 
Yippy + + - - 
Ask - - + - 
Lycos - + - - 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa beberapa 
seach enggine memiliki fitur – fitur tambahan yang 
memudahkan pengguna mencari halaman yang 
dimaksud. Fitur yang ditambahkan berupa advance 
search yaitu penelusuran lebih lanjut, categories 
yang berfungsi sebagai pengarah kategori, related 
search adalah pencarian terkait data yang diinput, 
dan search by adalah fitur untuk mencari melalui 
situs yang diinginkan. Dari perbandingan diatas, 
google memiliki keempat fitur tambahan, sehingga 
google menjadi search engine paling user friendly. 
Tabel 3. Ranking scale search engine 
 Yahoo Google Bing Yippy Ask Lycos 
matching 3 1 6 4 5 2 
Fitur 2 1 4 3 5 6 
 
Dari Hasil analisa maka dapat diurutkan 
peringkat dari masing – masing search engine 
berdasarkan aspek yang diamati. Peringkat pertama 
adalah google yang memiliki tingkat kekonsistenan 
pencarian serta fitur pada urutan pertama, kemudian 
ada yahoo dan yippy. 
4. Kesimpulan 
Dari dua aspek diatas, yang digunakan pada 6 
Search Engine maka dapat disimpulkan bahwa 
google masih lebih baik dibandingkan 5 jenis 
seacrh engine lainnya. Aspek yang menonjol dari 
google adalah konsistensi pencarian data 
dibandingkan dengan keakuratan, serta fitur – fitur 
tambahan yang memudahkan pengguna lebih 
engkap dibandingkan search engine lain.  
Keunggulan search engine lain dibandingkan 
dengan google pada satu sisi adalah tingkat 
keakuratan pencarian data, namun search engine 
lain mempunyai kelemahan dari segi ketidak 
konsistenan pencarian data. 
Dari pengujian diatas juga dapat disimpulkan 
bahwa google memang merupakan brand search 
engine populer di kalangan awan dibandingkan 
dengan beberapa search engine yang bersifat 
mailing lainnya. 
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